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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima Penentuan biaya manhours dan material 24 vyearly
26 September 2020 inspection pada pesawat Bae 146-RJ85 tidak hanya

Diterima dalam bentuk revisi - memprediksi langsung, tetapi dengan melihat referensi

1D4 Olftobgr IZOZ% < revis;  doKumen pesawat serta menyesuaikan dengan proyek
Iterima dalam bentuk revISI o avatan pesawat yang akan dilakukan. Metode
16 Oktober 2020 I, - e

Kata kunci: penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

kuantitatif deskriptif karena data yang berbentuk angka.
Subjek dan objek penelitian ini adalah mengenai
perhitungan efektifitas dan efisiensi biaya manhour dan
biaya material pada 24 yearly inspection pada pesawat
BAe 146-RJ85. Proses pengumpulan data menggunakan
metode studi perpustakaan, wawancara, dan observasi.
Setelah dilakukan perhitungan dan analisis didapatkan
jumlah manhours dan material yang digunakan diperoleh
USD 336.565,01. Waktu pengerjaan 24 yearly inspection
pada Pesawat Bae 146 — RJ85 adalah 91 Hari Kerja.

Manhours; Material dan
24 Yearly Inspection.

Pendahuluan
Perawatan pesawat udara merupakan unsur penting dalam keselamatan

penerbangan (Mora, 2012). Perawatan pesawat udara adalah kegiatan yang mencakup
inspection, repair, service, overhaul dan penggantian part agar pesawat tetap dalam
kondisi baik sehingga dapat digunakan secara optimal dan memiliki tingkat keamanan
yang tinggi (Ilhamsyah & Setijono, 2018). Bagian yang dilakukan perawatan adalah
struktur pesawat udara, engine pesawat udara, pesawat udara dan komponen lainnya.
Perawata pesawat udara hanya dapat dilakukan oleh; 1) maskapai yang telah memiliki
sertifikat operator pesawat udara; 2) perusahaan perawatan pesawat udara yang telah
memiliki ijin melakukan perawatan pesawat udara (approved maintenance organiztion);
3) personel ahli perawatan pesawat udara yang telah memiliki lisensi ahli pesawat udara
(aircraft basic licence) (Sudarno, 2018).

Perawatan atau pemeriksaan pesawat udara dilakukan dalam interval waktu
tertentu. Pada umumnya interval waktu tersebut telah ditentukan oleh pabrik pembuat
pesawat yang telah disusun dalam maintenance manual/maintenance program.
Ketentuan interval waktu perawatan yang digunakan sebagai pedoman pemeliharaan
pesawat diperhitungkan berdasarkan flight hours, calender dan cycle. Demikian juga
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petunjuk pelaksanaan pemeriksaan setiap interval waktu disusun di dalam work package
yang telah ditetapkan di dalam maintenance manual/maintenance program, sehingga
setiap pelaksanaan pemeriksaan mengikuti petunjuk yang tercantum pada work package
yang mencakup tentang perawatan power plant, airframe, system, instrument dan
avionic (Poerwanto, 2013). Apabila pesawat udara tidak dilakukan perawatan sesuai
dengan ketentuan, maka operasional pesawat tersebut dapat terganggu. Beberapa
penelitian tentang pengaruh ketepatan perawatan pesawat telah dilakukan oleh (Liang et
al., 2011), (Samaranayake & Kiridena, 2012), (Dunbar et al., 2014), (Ridho, 2014) dan
(Nursanti et al., 2018). Selanjutnya, penelitian tentang perawatan kendala dalam proses
perawatan pesawat udara telah dilakukan oleh (Basdere & Bilge, 2014) dan (Haouari et
al., 2013).

Dalam sebuah proses perawatan pesawat udara, aspek biaya pada umumnya
dikelompokan kedalam dua kategori besar yaitu manhour dan material. Manhour
adalah satuan jam kerja seseorang menyalesaikan pekerjaannya. Jika seseorang mampu
menyelesaikan suatu pekerjaan dalam waktu satu jam hal ini berarti bahwa orang
tersebut mampu menyelesaikan pekerjaan dengan beban kerja 1 manhour (MH).
Sedangkan material adalah barang atau bahan untuk memenuhi kegiatan pemeliharaan
yang diprogramkan. Dengan alasan tersebut maka penulis menganggap bahwa
penentuan biaya manhour dan biaya material perlu diteliti kembali karena efeknya
sangat besar terhadap biaya maintenance dan beban kerja.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka.
Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
beberapa nilai variabel mandiri, baik satu atau lebih variabel (Setyawan et al., 2019).
Selain itu data hasil penelitian dengan metode tersebut lebih berkenaan dengan
interpretasi terhadap data angka yang ditemukan dilapangan (Sugiyono, 2016).

Subjek dan objek penelitian ini adalah mengenai perhitungan efektifitas dan
efisiensi biaya manhour dan biaya material pada 24 yearly inspection. Pengumpulan
data menggunakan metode studi perpustakaan, wawancara dan observasi. Beberapa
dokumen yang dipakai adalah sebagai berikut: 1) flight manual, merupakan pedoman
pengoperasian pesawat; 2) Maintenance Manual, merupakan pedoman untuk
melaksanakan perawatan pesawat (aircraft maintenance manual, engine maintenance
manual, propeller maintenance manual, component maintenance manual); 3) overhaul
Manual, merupakan pedoman untuk melaksanakan overhaul (aircraft overhaul manual,
engine overhaul manual, propeller overhaul manual, component overhaul manual; 4)
illustrated part catalog, merupakan daftar dari semua part, komponen yang terdapat
pada pesawat, termasuk posisi atau letak dan part number; 5) electric wiring diagram,
merupakan daftar diagram kelistrikan dari pesawat; 6) airworthiness directives (AD),
merupakan surat perintah untuk melakukan modifikasi, inspeksi atau maintenance
tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan penerbangan
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yang diterbitkan oleh Ditjen Perhubungan Udara; 7) service bulletin (SB), merupakan
surat perintah melakukan maintenance atau modifikasi yang ditebitkan oleh
manufaktur; 8) structure repair manual, merupakan pedoman untuk melaksanakan
perbaikan pada struktur pesawat terbang; 9) minimum equipment list, memuat daftar
perlengkapan minimum yang harus dipenuhi oleh pesawat terbang (Didik Prihananto,

2006). Alur proses pengumpulan data perhitungan biaya perawatan pesawat BAe 146 —
RJ85 dapat dilihat pada Gambar 1.

| |

‘ Man Hour ‘ ‘ MATERIAL ‘
} }

| MH JOB TAMBAHAN | | MH ACCES PANEL |
| |

‘ MH TOTAL x HARGA MH ‘ ‘ HARGA TOTAL |

L [ TOTAL BIAYA MAINTENANCE ] vJ

Gambar 1 Alur proses perawatan

Hasil dan Pembahasan
A. Penentuan manhours dan material

‘ BASIC TASK CARD | ‘ LIST TASK CARD ‘

¥
| Maintenance Planing Document ‘ ‘

r
REFERENCE ‘

4
‘ Aircraft Maintenance Manual

h 4
‘ TASK CARD | ‘ lllustrated Part Catalog ‘
¥
MANHOURS ¥
‘ ‘ ‘ PART NUMBER ‘
Gambar 2 Alur penentuan manhour Gambar 3 Alur penentuan material

Penentuan maintenance cost 24 yearly inspection ada 3 faktor yang menjadi
pokok perhitungan yaitu manhours, material dan manhours access panel. Berikut
adalah perhitungan maintenace cost 24 yearly inspection:
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1. Manhours 7.428 MH, harga 1 MH = USD 35 maka total sebesar USD 259.980.
2. Material yang terdiri dari basic material USD 56.808,95 dan general
consumable material USD 15.289,76. Maka total biaya material sebesar USD
72.098,71.
3. Access panel yang terdiri dari opening and closing panel adalah 128,18 MH,
harga 1 MH = USD 35 maka total sebesar USD 4.486,3.
Maka maintenance cost 24 yearly inspection pada pesawat Bae 146 — RJ85
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Maintenace cost

Manhours USD 259.980
Material USD 72.098,71
Manhours Access Panel USD 4.486,3
Maintenance Cost USD 336.565,01

B. Penentuan TAT ( Turn Around Time)

Penentuan Lama waktu pengerjaan atau Turn Around Time menggunakan
asumsi standar jumlah personil yaitu 12 orang dengan 7 jam kerja dalam sehari dan
5 hari kerja dalam seminggu maka diperoleh perhitungan berikut:

Manhours

TAT =
Jumlah Personil x Jam Kerja

7428 MH

12 orang x 7 jam Kkerja

= 88,42 Hari Kerja, dibulatkan menjadi
= 89 Hari Kerja

Waktu pengerjaan perawatan pesawat adalah 89 Hari Kerja + 2 Hari Kerja
untuk Operational Test dan Rectification jadi total 91 Hari Kerja.

Kesimpulan

Total biaya maintenance cost 24 yearly inspection pada pesawat Bae 146 — RJ85
ada 3 faktor yang menjadi pokok perhitungan yaitu manhours USD 259.980, material
USD 72.098,71 dan manhours access panel USD 4.486,3. Sehingga jumlah keseluruhan
maintenance cost adalah USD 336.565,01. Waktu pengerjaan 24 Yearly Inspection
pada Pesawat Bae 146 — RJ85 adalah 89 Hari Kerja + 2 Hari Kerja untuk Operational
Test dan Rectification jadi total 91 Hari Kerja.
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